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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecelakaan lalu lintas akhir-akhir ini sangat sering terjadi dan banyak
menimbulkan kerugian. Akibat dari kecelakaan lalu lintas berupa kerusakan
terhadap fasilitas-fasilitas umum dan timbulnya korban yang meninggal dunia.
Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi akibat dari faktor manusia. Salah satu
penyebab yang paling sering terjadinya kecelakaan adalah kelalaian dari manusia
itu sendiri misalnya pengemudi kehilangan konsentrasi, lelah dan mengantuk,
pengaruh alkohol dan obat, kecepatan melebihi batas atau ugal-ugalan, kondisi
kendaraan yang kurang baik serta kurang pahamnya pengemudi tentang aturan
berlalu lintas, dan salah satunya jarak aman berkendara kepada pengendara
lainnya. Selain dari faktor manusia itu sendiri, ada juga yang disebabkan oleh

faktor lingkungan misalnya jalanan lingkungan yang rusak atau cuaca ekstrim.

Kurangnya ketertiban lalu lintas merupakan hal yang mencolok di
Indonesia saat ini. Masyarakat terlihat seenaknya dalam berkendaraan di jalan
raya, yang mengakibatkan banyaknya kecelakaan lalu lintas dan tidak sedikit
memakan korban jiwa. Kemacetan lalu lintas juga merupakan salah satu faktor
kecelakaan, hal ini menjadi sebuah dilema sendiri karena jumlah jalan raya nyaris
tidak bertambah sementara jumlah kendaraan bermotor melaju dari tahun ke
tahun. Pertambahan kendaraan di Indonesia mencapai 9% setiap tahun.
Persentase kendaraan mobil di Jakarta mobil penumpang 19,58 persen mobil
beban 3,83 persen, mobil bus 1,88 persen serta kendaraan khusus 0,79 persen,
ditambah harga BBM yang semakin membumbung tinggi dari tahun ke tahun,
tidak mampu membendung laju pertambahan kendaraan bermotor di jalan raya.

(Republika 2019).

Dengan perkembangan teknolgi yang terjadi, diperlukan jaringan yang
mampu melibatkan banyak orang atau alat komunikasi tanpa harus
ketergantungan, seperti komunikasi antara Flying Ad-hoc Networks (FANET)
dengan Vehicular Ad-hoc Networks (VANET). Pada jaringan VANET
komunikasi yang terbentuk dapat berupa komunikasi antar kendaraan ke

kendaraan lainnya dengan titik akses yang tersedia. Fungsi VANET sendiri
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adalah untuk meningkatkan keamanan di jalan raya dan efisiensi lalu lintas.

(Aziza, 2016). FANET sendiri terdiri dari Unmanned Air Vehicles (UAV) atau
yang biasa disebut pesawat tanpa awak atau drone yang saling terhubung untuk
bisa berkomunikasi satu sama lain di sekitarnya, selain itu dapat digunakan untuk

mencari korban bencana dan lain sebagainya. (Singh & Verma, 2015).

Terdapat tiga jenis protokol routing pada jaringan Ad-hoc, yaitu protokol
proaktif, protokol reaktif dan protokol hybrid. Protokol routing proaktif bertugas
untuk mengudpate tabel routing secara berkala. Protokol routing reaktif disebut
on-demand routing protocol sehingga protokol routing ini akan memilih jalur
maupun melakukan update jalur hanya ketika terdapat rute baru atau ketika suatu
rute terputus. Sedangkan protokol routing hybrid dikembangkan dengan
pemikiran untuk menggabungkan kelebihan dari protokol routing reaktif dan
proaktif sehingga didapatkan sebuah protokol routing yang paling efektif.
(Anggraini, et al., 2017).

Pada skripsi ini penulis akan melakukan simulasi menggabungkan
jaringan FANET dengan VANET menggunakan protokol routing proaktif
Destination Sequence Distance Vector (DSDV), reaktif Ad-hoc On-demand
Distance Vector (AODV) dan Hybrid yang didasarkan pada pemantauan
kendaraan dan penggunaan kepadatan lalu lintas, pengetahuan tentang

konektivitas kendaraan di jalanan (Oubbati, et al., 2017).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut yang berjudul PERBANDINGAN
KINERJA PROTOKOL ROUTING PROAKTIF (DSDV), REAKTIF
(AODV), DAN HYBRID PADA KOMUNIKASI ANTARA VEHICULAR
AD-HOC NETWORKS (VANET) DENGAN FLYING AD-HOC
NETWORKS (FANET) maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana merealisasikan komunikasi antara FANET dengan VANET
menggunakan protokol routing AODV, DSDV, Hybrid?

2. Bagaimana performa dari FANET dan VANET yang menggunakan protokol
routing AODV, DSDV dan Hybrid
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3. Bagaimana hasil perbandingan protokol routing AODV, DSDV dan Hybrid

agar memberi informasi terbaik?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merealisasikan komunikasi antara FANET dengan VANET menggunakan
protokol Routing AODV, DSDV, Hybrid.
2. Menganalisis perbandingan kinerja VANET dengan FANET dengan
menggunakan 3 protokol Routing yang berbeda.

14 Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih protokol Routing sesuai dengan
keadaan kondisi tertentu.
2. Mengetahui kinerja jaringan FANET dan VANET pada simulasi NS-2
dengan menggunakan 3 protokol Routing yang berbeda.

3. Sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah :

Implementasi menggunakan Network Simulator 2
Protokol routing yang digunakan yaitu AODV, DSDV dan Hybrid ZRP.S
Paket hanya akan dikirim pada saat node berdekatan.

Tidak membahas tentang hardware yang digunakan.
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Tinngi flying merupakan konstan



